BAB IlI
PROSES KEWIRAUSAHAAN SOSIAL BERBASIS PONDOK
PESANTREN HIDAYATUL MUBTADI’IN

AR-ROSYIDIYAH MELALUI USAHA MUTIARA KAYU ALAM

A. Perkembangan Kewirausahaan Sosial Berbasis Pondok
Pesantren

Usaha Mutiara Kayu Alam adalah nama usaha yang
sekarang sedang dijalankan olen KH. Rosid Abdurahman dan
didampingi kedua saudaranya yakni Bapak Sopari dan Bapak
Zaenal, usaha Mutiara Kayu Alam ini berdiri pada tahun 2014,
semula usaha ini hanya khusus usaha perpaletan saja tidak
dijadikan bahan apa-apa hanya dijual dalam bentuk kayu palet
yang dikirim kepabrik-pabrik, mulai dari pabrik kawasan
industri modern, pabrik Balaraja dan pabrik lainnya. Namun di
tahun 2015 usaha MKA (Mutiara Kayu Alam) mengalami
permasalahan keuangan atau modal sehingga mengakibatkan
usaha ini tidak berlanjut.

Di tahun 2016 KH. Abdul Rosyid memutuskan untuk

membangun pondok pesantren dengan sistem pondok pesantren

56



57

salafiyah, setelah berjalannya pondok pesantren kurang lebih
setengah tahun KH. Rosid Abdurahman memutuskan untuk
memcoba membangun usahanya kembali yang sempat terhenti
dikarenakan kekurangan modal dan didampingi kembali oleh
kedua saudaranya yakni Bapak Sopari dan Bapak Zaenal
sekaligus mereka berdua menjadi pelatih para santri-santri yang
akan mengikuti usaha Mutiara Kayu Alam. Usaha ini berjalan
kurang lebih 6 tahun lamanya, semula modal usaha Rp.
7000.000 hasil dari menjual motor kesayangannya untuk
membuka usahanya kembali. Usaha yang semulanya hanya
menjual dalam bentuk kayu paletnya saja namun kali ini KH.
Rosid Abdurahman dan kedua saudaranya membuat terobosan
baru dengan mengolah kayu palet untuk dijadikan seperti kursi
sekolah, meja sekolah, lemari santri dan meja belajar untuk
santri.*

Di tahun 2016 sampai sekarang usaha Mutiara Kayu

Alam ini berkembang cukup baik, bahkan pelanggan atau

! Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 25 Februari 2021.
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dari luar kota, paling jauh pengiriman ke

Jawa Timur, Karawang, Bandung dan Bekasi. Usaha Mutiara

Kayu Alam ini telah memberikan kontribusi yang cukup besar

bagi pesantren. Hal ini ditunjukkan dengan semua kebutuhan

pondok pesantren diambil dari hasil keuntungan usaha Mutiara

Kayu ini, bahkan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-

Rosyidiyah menggratiskan bagi santri-santri yang mondok di

pondok pesantren tersebut, bukan hanya menggratiskan saja

akan tetapi bagi santri yang ikut andil dalam usaha Mutiara

Kayu Alam ini mendapatkan uang saku dari sebagian hasil

keuntungan usaha ini untuk kebutuhan sehari-harinya.

Tabel 3.1

List Nama-Nama Hasil Olahan Kayu Palet pada Tahun 2016

No List Nama-Nama Olahan Jumlah
dari Kayu Palet

1 Kursi Sekolah 45

2 Meja Sekolah 45

2 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 25 Februari 2021.
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3 Lemari Santri 80

4 Meja Belajar untuk Santri 70

Tabel di atas adalah list nama-nama hasil olahan dari kayu
palet pada tahun 2016, Kkursi sekolah (45) meja sekolah (45)
lemari santri (80) meja belajar untuk santri (70) yang dibuat oleh
pengasuh pondok pesantren beserta dibantu kedua saudaranya
dan para santrinya.®
Tabel 3.2
List Nama-Nama Hasil Olahan dari Kayu Palet pada

Tahun 2017

No List Nama-Nama Jumlah

Olahan dari Kayu Palet

1 | Kursi Sekolah 60
2 Meja Sekolah 60
3 | Lemari Santri 115

4 | Meja Belajar untuk Santri | 90

¥ Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 25 Februari 2021.



5 | Lemari Minimalis 25
6 | Lemari Gantung 15
7 | Tatakan Al-Qur’an 30

60

Tabel di atas adalah list nama-nama hasil olahan dari kayu

palet pada tahun 2017, kursi sekolah (60), meja sekolah (60),

lemari santri (115), meja belajar untuk santri (90), lemari

minimalis (25), lemari gantung (15) tatakan Al-Qur’an (30)

yang dibuat oleh pengasuh pondok pesantren beserta dibantu

kedua saudaranya dan para santrinya.®

Tabel 3.3

List Nama-Nama Hasil Olahan Kayu Palet pada Tahun 2018

No List Nama-Nama Jumlah
Olahan dari Kayu Palet

1 | Kursi Sekolah 50

2 | Meja Sekolah 50

3 | Lemari Santri 150

* Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang

Kabupaten Serang, 25 Februari 2021.
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4 | Meja Belajar untuk Santri | 110
5 | Lemari Minimalis 30
6 | Lemari Gantung 20
7 | Tatakan Al-Qur’an 40
8 | Lemari untuk Kitab 7

9 | Rak Buku TK 2

Tabel di atas adalah list nama-nama hasil olahan dari kayu
palet pada tahun 2018, kursi sekolah (50), meja sekolah (50),
lemari santri (150), meja belajar untuk santri (110), lemari
minimalis (30), lemari gantung (20), tatakan Al-Qur’an (40),
lemari untuk kitab (7) dan Rak buku TK (2) yang dibuat oleh
pengasuh pondok pesantren beserta dibantu kedua saudaranya

dan para santrinya.



List Nama-Nama Hasil Olahan Kayu Palet pada

Tabel 3.4

Tahun 2019-2021

List Nama-Nama

No Jumlah

Olahan dari Kayu Palet
1 | Kursi Sekolah 350
2 Meja Sekolah 350
3 | Lemari Santri 420
4 | Meja Belajar untuk Santri | 360
5 | Lemari Minimalis 80
6 | Lemari Gantung 60
7 | Tatakan Al-Qur’an 190
8 | Lemari untuk Kitab 15
9 | Rak Buku TK 5
10 | Rak Sepatu 15
11 | Ranjang Dipan 5
12 | Lemari Baju 10
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Tabel di atas adalah list nama-nama hasil olahan dari kayu
palet pada tahun 2019-2021, kursi sekolah (350), meja sekolah
(350), lemari santri (420), meja belajar untuk santri (360), lemari
minimalis (80), lemari gantung (60), tatakan Al-Qur’an (190),
lemari untuk kitab (15), Rak buku TK (5), rak sepatu (15) ranjang
dipan (5) lemari baju) yang dibuat oleh pengasuh pondok

pesantren beserta dibantu kedua saudaranya dan para santrinya.”

B. Proses Kewirausahaan Sosial Berbasis Pondok Pesantren
Dalam proses kegiatan kewirausahaan sosial berbasis
pondok pesantren yang dilakukan oleh pengasuh pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah merupakan usaha
untuk memenuhi segala kebutuhan yang ada di pondok pesantren
dan juga keterampilan atau kekreativan dan kemandirian para
santri yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren. Proses
pelaksanaan kewirausahaan berbasis pondok pesantren ini

melalui usaha Mutiara Kayu Alam tersebut meliputi:

® Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 25 Februari 2021.
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a. Proses Pelatihan

Pelatihan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
memberikan keahlian kemampuan dan keterampilan kepada para
santri yang dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren dan kedua
saudaranya. Setelah melakukan pendekatan untuk mengajak
santri bergabung dalam program kewirausahaan berbasis pondok
pesantren, pengasuh pondok pesantren dan kedua saudaranya
melakukan pelatihan secara langsung kepada santrinya.

Pada proses pelatihan ini para santri dilatih oleh KH.
Rosid Abdurahman beserta Bapak Sopari dan Bapak Zaenal
selaku saudaranya dan sekaligus pelatih para santri, Pelatihan
yang mereka lakukan yaitu secara langusng atau praktek di
lapangan, para santri terlebih dahulu diperkenalkan dengan alat-
alat yang akan digunakan untuk mengolah kayu palet agar para
santri ketika suatu saat nanti menggunakan alat-alat tersebut
tidak keliru, kemudian para santri diperkenankan untuk
memperhatikan ketika KH. Rosid Abdurahman beserta Bapak
Sopari Dan Bapak Zaenal sedang membuat kursi dan perabotan

lainnya agar mereka lebih paham cara pembuatannya. Setelah itu
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santri di ajarkan bagaimana cara pengamplasan, perakitan,
pendekulan dan mengcat pada kayu, pelatihan ini dilakukan
secara berulang-ulang agar para santri dapat memahami.®
Dengan berjalannya waktu karena para santri sering
melihat pengasuh pondok pesantren dan kedua saudaranya
sedang mengerjakan olahan dari kayu palet akhirnya para santri
mulai memahami cara pembuatan olahan tersebut. Santri yang
diperbolehkan mengikuti usaha yang ada di pondok pesantren ini
hanyalah santri yang sudah lulus sekolah sehingga tidak
mengganggu waktu mereka belajar. Ada 5 santri yang mengikuti

usaha yang ada di pondok pesantren ini salah satunya.

® Wawancara dengan Zaenal. Selaku Pelatih Kewirausahaan Sosial di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan
Binuang Kabupaten Serang, 28 Februari 2021.
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Tabel. 3.5
Nama-Nama Santri yang Mengikuti Usaha Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

No Nama-Nama Santri Alamat dan Tanggal Lahir
1 Wesul Kurni Serang, 04 Maret 1999

2 Qomaruddin Jakarta, 15, agustus 1997
3 Hasan Bagqir Brebes, 09, April 1993

4 Kamsari Jering, 03, Februari 1998
5 Sholihin Jering, 17, Mei 1998

Tabel di atas adalah nama-nama santri yang mengikuti
usaha Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah.
Semua jumlahnya ada 5 orang Adapun santri yang lainnya hanya
bantu-bantu saja karena pengasuh pondok pesantren
mengkhususkan kepada para santri yang sudah lulus sekolah
agar tidak mengganggu waktu mereka belajar.

Proses pelatihan yang diberikan oleh pengasuh pondok
pesantren bertujuan agar menumbuh kembangkan potensi yang

telah didapatkannya agar meningkatkan potensi yang dimiliki,
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dari temuan yang saya amati di lapangan di pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah, perkembangannya cukup
baik, orderan serta pemasarannya walaupun dalam kondisi covid
seperti ini mereka masih produktif dalam membuat pengrajinan
dari kayu palet.
a. Proses Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang luas, bukan
hanya meliputi segala soal jual beli atau tukar menukar antara
beberapa jenis barang, tetapi juga meliputi kegiatan ekonomi,
mulai dari produsen ke konsumen. Tujuan pemasaran adalah
mengetahui dan memahami pelanggan sedemikian rupa sehingga
produk atau jasa itu cocok dengan pelanggan, pemasaran
hendaknya menghasilkan seseorang pelanggan yang siap untuk
membeli.

Adapun strategi promosi yang dilakukan oleh pengasuh
pondok pesantren antara lain, yaitu:

1. Dari mulut ke mulut
Pemasaran dengan strategi promosi ini dilakukan

melalui dari mulut ke mulut. Startegi ini merupakan bentuk
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pemasaran yang paling kuno namun masih banyak digunakan
sampai saat ini. Hal tersebut merupakan salah satu cara yang
paling kuat dari pada promosi melalui iklan. Promosi dalam
Islam harus didasari dengan tidak ada niatan atau 7 tikad jelek
yang lain. Tidak boleh dalam mempromosikan suatau barang
dilakukan dengan cara merendahkan produk orang lain dan
memaparkan secara detail produk yang dipromosikan, tidak
ada informasi yang bersangkutan mengenai produk yang
disembunyikan. Promisi dari mulut ke mulut adalah bentuk
iklan atau promosi gratis, promosi ini dibagikan oleh para
pelanggan dan dicipu oleh peristiwa yang dialami pelanggan.
Strategi pemasaran inilah yang paling sangat berperan dalam
proses pemasaran usaha Mutiara Kayu Alam milik pengasuh
pondok pesantren.
2. Image

Promosi yang dilakukan usaha Mutiara Kayu Alam ini
yaitu dengan cara menonjolkan image sebagai perusahaan
mebel yang memiliki kualitas namun dengan harga

terjangkau. Sehingga, masyakarat bisa lebih mudah untuk
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mendapatkan produk yang berkualitas. Promosi yang
dilakukan pengasuh pondok pesantren ini telah sesuai dengan
syariah, karena promosi yang dilakukan tidak mengandung
unsur bohong, selain itu promosi dengan metode mulut ke
mulut sangatlah sederhana. Sehingga, konsumen bisa menilai
produk usaha Mutiara Kayu Alam. Akan tetapi, promosi yang
bersifat sederhana ini belum bisa menembus segmen pasar
yang lebih besar. Sehingga, untuk kemajuan usaha ini kurang
signifikan.’
b. Proses Pelaksanaan
Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang
bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kewirusahaan sosial di
pondok pesantren melalui usaha Mutiara Kayu Alam yang
dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren untuk memenuhi
segala kebutuhan yang ada di pondok pesantrennya. Para santri
yang sudah lulus sekolah ditugaskan oleh pengasuh pondok

pesantren untuk mengerjakan pengrajinan tersebut, di setiap hari

" Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 28 Februari 2021
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pada pukul 09.00-12.00 pagi dan pukul 09.00-11.00 malam,

terkecuali hari jum’at diliburkan. Yang perlu diperhatikan pada

proses pelaksanaan ini diantaranya, yaitu:

1.

1.

Persiapan Alat, Bahan dan Proses Pengerjaan
a. Alat

Peralatan yang dibutuhkan dalam pembuatan kursi
dan lain-lainnya ini cukup beraneka ragam. Mulai dari
perlatan kayu sampai peralatan logam, untuk itu dibuka
pengelompokan alat untuk mempermudah dalam
penjelsannya.
Alat Pertukangan Listrik

Alat yang digunakan anatara lain gerinda, bor,
pasha atau planner. Gerinda digunakan untuk memotong
kayu agar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Bor
digunakan untuk melubangi dan memotong kayu. Pasha
listrik digunakan menyerut kayu agar dapat diperoleh

permukaan kayu yang rata.
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2. Alat Pertukangan Manual

Alat  yang digunakan  tidak  semuanya

menggunakan listrik, melainkan dengan tenaga manusia.

Antara lain obeng, tang, catut, ragum, palu, pisau, tatah,

gergaji dan pasha manual. Setiap peralatan yang

digunakan memiliki fungsi yang berbeda-beda.

Obeng digunakan untuk memutar sekrup agar dapat
mengecangkan  atau  mengendorkan  berbagai
komponen

Tang digunakan untuk memotong paku Yyang
digunakan untuk menyambung kayu.

Catut digunakan untuk melepaskan paku yang masih
menempel pada kayu bekas palet.

Palu berfungsi sebagai alat pemukul pada bagian-
bagian tertentu.

Tatah digunakan untuk merapihkan bagian sudut atau

untuk membuat lubang yang bersifat tidak tembus
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e Gergaji kayu merupakan salah satu alat pemotong
kayu, gergaji digunakan pada bagian kayu yang yang
berukuran besar.

Tidak semua pasha listrik menghasilkan serutan kayu
yang datar, untuk itu pasha manual digunakan untuk
merapikan sisa-sisa kayu yang belum rata.

2. Bahan

Ada beberapa bahan yang perlu kita persiapan
untuk membuat olahan dari kayu palet diantaranya:

a) Memilih Kayu

Ketika memilih kayu pastikan kayu dalam bentuk
yang masih layak atau kokoh, memilih kayu palet yang
minim mata kayu atau bekas paku, selanjutnya memilih
kayu palet yang lurus.

b) Lem

Lem digunakan sebagai bahan perekat yang
digunakan pada proses penyatuan potongan kayu,
pembuatan adonan dempul dan pemasangan kontruksi. Lem

yang digunakan untuk kontruksi yaitu lem presto.
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c) Amplas

Amplas digunakan untuk membuat permukaan
benda-benda menjadi lebih halus dengan cara
menggosokan salah satu permukaan amplas seperti
menghaluskan dan meratakan kayu dari bekas paku.
d) Cat Kayu

Cat kayu digunakan untuk memberikan warna dan
karakter pada kayu yang sudah selesai dirangkai. Sebelum
proses pewarnaan, kayu yang akan di cat dibersihkan
terlebih dahulu menggunakan kuas. Sebelum proses
pewarnaan pastikan kayu benar-benar bersih dan kering
dan siap untuk di warna.
e) Finishing

Finishing adalah proses pekerjaan tahap terakhir
dari suatu proses pembuatan olahan dari kayu pallet.
Finishing dilakukan dan dikerjakan dengan menggunakan

cat (coating) sebagai bahan finishing.
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3. Proses Pengerjaan
a) Menghaluskan permukaan kayu
Proses pengetaman dilakukan sebelum proses
pemotongan kayu. Hal ini untuk mendapatkan
ketebalan kayu yang sesuai dan presisi. Kayu palet
banyak sekali bekas lubang paku oleh karena itu,
pengetaman difungsikan sebagai proses untuk
mertakan  permukaan papan kayu sehingga
mempermudah proses pengrajinan.
b) Pemotongan kayu
Pada tahap ini yang dilakukan adalah pemotongan
kayu palet sesuai dengan bentuk dan ukuran gambar
desain menggunakan mesin crycle dan mesin skrol. Proses
ini dilakukan harus secara teliti sesuai dengan sudut
ukuran sehingga akan menghindari kesalahan ukuran
c) Proses perakitan kayu
Proses perakitan adalah proses merakit bagian-
bagian kayu yang telah terpotong dan disusun sesuai

dengan gambar desain yang telah dibuat. Pada saat proses
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ini diperlukan konsentrasi dan kehati-hatian agar setiap
komponen  pemasangannya  tepat  seperti  yang
direncanakan.
d) Proses pewarnaan
Proses pewarnaan dilakukan setelah semua sudah
dirangkai. Sebelum proses pewarnaan, kayu yang akan di
cat dibersihkan terlebih dahulu menggunakan kuas dan
pastikan kayu benar-benar kering dan siap untuk di
warnai.
e) Finishing
Setelah perakitan semua komponen kayu dan
proses pewarnaan selesai dilakukan, maka selanjutnya
proses finishing. Proses ini adalah proses pekerjaan
tahap terakhir dari suatu proses pembuatan olahan dari

kayu palet.?

® Wawancara dengan Zaenal. Selaku Pelatih Kewirausahaan Sosial di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan
Binuang Kabupaten Serang, 28 Februari 2021.



Tabel 3.6

List Harga Produk

No | Nama Produk Harga
1 Kursi dan Meja Sekolah (satu set) | 3500.00
2 Lemari Santri 300.000
3 Meja Belajar untuk Santri 100.000
5 Lemari Minimalis 200.000
6 Lemari Gantung 1.500.00
7 Tatakan Al-Qur’an 500.00
8 Lemari untuk Kitab 500.000
9 | Rak Buku TK 6500.00
10 | Rak Sepatu 100.000
11 | Ranjang Dipan 1.500.000
12 | Lemari Baju 1.400.000
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Table di atas adalah list harga produk mebel yang
dijual pengasuh pondok pesantren, Dengan modal awal
sebesar Rp. 7000.000, keuntungan dari hasil usaha Mutiara
Kayu Alam di setiap perbulannya kurang lebih mencapai
3000.000-5000.000, tergantung pemesanan disetiap bulannya.
Dan hasil keuntungannya di bagi menjadi 3 bagian, yang
pertama untuk pengasuh pondok pesantren atau pemodal,
yang kedua untuk sebagian kebutuhan pondok pesantren dan
yang terakhir untuk para santri yang mengikuti usaha
tersebut. Untuk pengasuh pondok pesantren atau pemodal
50%, untuk pondok pesantren 35% dan untuk santri 15%.

Dalam satu bulan usaha Mutiara Kayu Alam ini bisa
memproduksi berbagai macam mebel atau perabotan kurang
lebih 15-20an buah yang diproduksinya tergantung orderan
masuk di setiap bulannya. Pengasuh pondok pesantren lebih
mengutamakan kualitas barang yang dia jual, karena baginya
salah satu cara untuk mendapatkan pelanggan yaitu dengan
cara mempertahankan kualitas barang yang mereka jual agar

para pembeli merasa puasa. Kepuasan konsumen merupakan
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hal yang penting bagi pemilik usaha. Maka sering terdengar
slogan-slogan (pelanggan adalah raja). Kepuasan itu tidak
hanya diindikasin dengan keuntungan yang diperoleh baik
untuk pemilik usaha maupun konsumen. Kepuasan itu juga
merupakan perasaan Yyang menyenangkan bagi para
konsumen.’

Kepuasan konsumen adalah kondisi di mana harapan
konsumen mampu dipenuhi oleh produk, konsumen
memberikan respon tertentu sebagai hasil evaluasinya terhadap
kesenjangan antara harapannya dengan Kkinerja produk.
Kepuasan pelanggan terhadap suatau produk ataupun jasa
sesuatu yang sulit untuk didapatkan jika pemilik usaha tidak
mengerti apa yang diharapkan oleh konsumennya.'
Konsumen yang memliki kepuasan yang tinggi biasanya akan
setia lebih lama, membeli lebih banyak ketika pemilik usaha
memperkenalkan produk baru, dan meng-upgrade produk yang

sudah ada, berbicara baik mengenai perusahaan dan produk

® Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 28 Februari 2021

1 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h.39.
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mereka, jarang memperhatikan merek pesaing dan tidak
sensitive terhadap harga, menawarkan ide produk atau jasa
kepada perusahaan dan lebih mudah mempertahankan mereka
dibandingkan mencari konsumen baru karena transakisinya
bersifat rutin. Sukses tidaknya suatu perusahaan dalam
menciptakan konsumen yang loyal sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan menciptakan nilai, dan secara terus
menerus berupaya untuk memperbaikinya. Sebaliknya,
semakin besar kesenjangan antara tingkat harapan yang
dirasakan konsumen, semakin tinggi tingkat ketidak puasan
yang dialami oleh konsumen.™

Begitu juga yang dirasakan Bapak Herman dari salah
satu pelanggan setia usaha Mutiara Kayu Alam milik pengasuh
pondok pesantren, dia merasakan kepuasan terhadap produk
yang mereka jual baik dari segi pelayanannya maupun dari
ketahanan dan desain produknya. Bapak Herman sudah
berlanggan kurang lebih 3 tahun lamanya, dia sering memesan

segala kebutuhan perabotan pondok pesantren seperti lemari

' Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Qiara

Media, 2019) h.199-200.
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santri, meja belajar santri, lemari kitab dan juga perlatan
sekolah seperti meja dan kursi sekolah serta peralatan

lainnya.'?

2 Wawancara dengan Herman. Salah Satu Konsumen. Gembor
Kecamatan Binuang Kabupaten Serang, 28 Februari 2021.



